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ABSTAK 

Kemampuan pemahaman matematis sangat esensial, harus dimiliki siswa agar mampu mengonstruksi konsep, 

menghubungkan berbagai representasi matematika, serta menerapkan pengetahuan dalam pemecahan masalah. 

Pendekatan Deep Learning didukung interacty berpotensi menciptakan pengalaman belajar bermakna, 

reflektif, dan berpusat pada siswa sehingga dapat memperkuat pemahaman konseptual. Namun, fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematika siswa masih relatif rendah karena 

pembelajaran cenderung berorientasi pada prosedur dan kurang memanfaatkan teknologi interaktif secara 

optimal. Penelitian bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman matematika siswa melalui 

pendekatan Deep Learning berdasarkan self-confident. Penelitian quasi experimental design melibatkan 

sampel tiga kelas VIII SMPN di Kota Bandung tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri dari sembilan kelas paralel 

secara random sampling terpilih tiga kelas kelas yaitu VIII-E sebagai kelas eksperimen I, VIII-D sebagai 

eksperimen II. Dan kelas VIII-F sebagai kelas konvensional. Instrumen tes urain kemampuan pemahaman 

matematika siswa dan non tes angket self-confidence. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman matematika siswa berdasarkan self-confidence, kelas eksperimen satu menduduki posisi pertama, 

lebih baik dari pada kelas ekperimen dua dan kelas konvensional. Signifikansi Interaksi antar tipe pembelajaran 

dan self confidence terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematika. Pendekatan Deep Learning 

didukung interacty mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui aktivitas yang 

interaktif, kolaboratif, dan reflektif sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemahaman matematika 

siswa. 

 

Kata Kunci: Deep Learning, interacty, pemahaman konsep matematis, self-confidence, pembelajaran  

        matematika 

ABSTRACT 

Mathematical comprehension ability is essential, must be possessed by students to be able to construct 

concepts, connect various mathematical representations, and apply knowledge in problem solving. The Deep 

Learning approach supported by interacty has the potential to create meaningful, reflective, and student-

centered learning experiences that can strengthen conceptual understanding. However, the facts in the field 

show that students’ mathematical comprehension ability is still relatively low because learning tends to be 

procedure-oriented and does not utilize interactive technology optimally. The study aims to analyze students’ 

mathematical comprehension ability through a Deep Learning approach based on self-confidence. The quasi-

experimental design study involved a sample of three grade VIII SMPN in Bandung City in the 2025/2026 

academic year consisting of nine parallel classes. By random sampling, three classes were selected, namely 

VIII-E as experimental class I, VIII-D as experimental class II. And class VIII-F as a conventional class. The 

instrument used was a description test of students’ mathematical comprehension ability and a non-test self-
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confidence questionnaire. The results showed that students’ mathematical comprehension ability based on self-

confidence, experimental class one ranked first, better than experimental class two and conventional class. 

The significance of the interaction between learning types and self-confidence on improving mathematical 

comprehension ability. The Deep Learning approach, supported by interacty, can increase student engagement 

in the learning process through interactive, collaborative, and reflective activities, thereby improving students’ 

mathematical understanding. 

 

Keywords: Deep Learning, interacty, mathematical concept understanding, self-confidence, mathematics  

learning 

PENDAHULUAN  

Pada abad ke-21, pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada ketepatan 

jawaban, tetapi juga pada kemampuan siswa membangun pemahaman konsep secara mendalam, 

mengembangkan self-confidence, serta berpartisipasi aktif melalui pembelajaran yang bermakna dan 

didukung teknologi interaktif. Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan pondasi bagi 

penalaran, komunikasi, pemecahan masalah, dan transfer pengetahuan ke situasi baru (Diana et al., 

2020; Febriyani et al., 2022; Fitdyawati et al., 2025). Di sisi lain, self-confidence berperan sebagai 

faktor afektif yang mempengaruhi keberanian siswa dalam mengeksplorasi ide, mengambil 

keputusan, dan menyelesaikan masalah matematika (Fahjri et al., 2026; Oktarisa et al., 2024). 

Perkembangan paradigma deep learning sebagai pendekatan pedagogis menekankan proses belajar 

yang mindful, meaningful, dan joyful, sehingga mendorong siswa membangun pengetahuan secara 

aktif (Fitriani & Santiani, 2025; Patmaniar et al., 2025; Siregar et al., 2025). Integrasi media digital 

interaktif seperti interacty juga memperkaya pengalaman belajar melalui aktivitas visual, kolaboratif, 

dan umpan balik langsung sehingga berpotensi meningkatkan kualitas pemahaman konsep sekaligus 

self-confidence siswa (Gianto et al., 2026; Khotimah & Mukmin, 2024; Suseno et al., 2020). Oleh 

karena itu, sinergi antara pendekatan Deep Learning dan media interacty menjadi isu penting dalam 

pembelajaran matematika modern.  

Meskipun penting, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa SMP di Indonesia masih tergolong rendah. Banyak siswa masih menghafal 

prosedur tanpa memahami makna konsep sehingga mengalami kesulitan ketika menghadapi soal 

kontekstual atau membutuhkan representasi yang berbeda (Fahjri et al., 2026; Gea et al., 2024; 

Juliana et al., 2026; Purnamasari & Afriansyah, 2021). Selain itu, self-confidence siswa juga relatif 

rendah sehinga mereka ragu mengemukakan ide dan takut melakukan kesalahan selama 

pembelajaran matematika (Komarudin et al., 2022; Raihan et al., 2021; Yanuarto & Arifudin, 2026). 

Di sisi lain, praktik pembelajaran masih didominasi oleh guru, pendekatan yang digunakan masih 

berpusat pada guru dan berorientasi pada penyelesaian soal sehingga kesempatan siswa untuk 

membangun konsep secara mandiri masih terbatas, siswa cenderung pasif (Anwar, 2024; Gea et al., 

2024). Dari sisi teknologi, media digital umumnya hanya digunakan sebagai alat presentasi dan 

belum dimanfaatkan sebagai media interaktif yang mampu meningkatkan keterlibatan belajar siswa. 

Kondisi tersebut mengakibatkan proses pembelajaran belum sepenuhnya mendukung terbentuknya 

pemahaman konsep yang mendalam dan rasa percaya diri siswa (Salma & Wijayanti, 2025). 
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN di Kota Bandung 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong rendah. Dari 

15 siswa yang mengikuti tes, hanya 5 siswa (33,33%) memperoleh nilai di atas rata-rata, sedangkan 

10 siswa (66,67%) memperoleh nilai di bawah rata-rata. Pada indikator menyatakan ulang suatu 

konsep, sebagian besar siswa belum mampu menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari 

menggunakan bahasa sendiri. Selain itu pada soal nomor 2 ditemukan bahwa siswa masih 

menjumlahkan seluruh bentuk aljabar tanpa membedakan variabel, koefisien, dan konstanta sehingga 

melakukan operasi pada suku-suku yang tidak sejenis. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa 

belum mampu mengklasifikasi objek berdasarkan sifat-sifat yang sesuai dengan konsep matematika. 

Konsisi ini mengindikasikan bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih perlu diingatkan. 

Hali ini sejalan dengan penelitian Verina dan Darhim serta Yulaistin dan Roesdiana yang 

menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih berada pada kategori 

rendah (Meidianti et al., 2022; Verina & Darhim, 2023; Yulaistin & Roesdiana, 2022). Selain itu, 

penelitian Salsabila, menunjukkan bahwa siswa cenderung mampu menyelesaikan soal rutin, tetapi 

mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan, menghubungkan konsep, maupun 

menerapkan konsepdalam situasi yang (Umam & Zulkarnaen, 2022; Yulaistin & Roesdiana, 2022) 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis tidak terlepas dari proses 

pembelajarn yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru 

(teacher-centered learning). Dalam tipe ini, guru lebih banyak menjelaskan materi dan memberikan 

contoh penyelesaian soal, sedangkan siswa cenderung menerima informasi secara pasif. Akibatnya, 

siswa lebih terbiasa menghafal prosedur daripada membangun sendiri pemahaman terhadap konsep-

konsep matematika. Hasil penelitian Salsabila, menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih 

berorintasi pada ceramah memberikan hasil pemahaman konsep yang lebih rendah dibandingkan 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan konsep (Salsabila et al., 2025). 

Faktor penyebab lainnya adalah belum optimalnya penggunaan bahan ajar yang mampu 

memfasilitasi siswa membangun pengetahun secara mandiri. dalam praktik pembelajaran, guru 

masih banyak menggunakan buku paket dan LKPD yang berisi kumpulan Latihan soal sehingga 

siswa belum memperoleh kesempatan untuk mengkonstruksi konsep melalui aktivitas penyelidikan, 

diskusi, maupun penemuan. Padahal LKPD yang dirancang secara sistematis dapat membantu siswa 

memahami konsep secara bertahap serta meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajarn 

(Suri et al., 2026; Suryanto et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang didukung oleh 

pengembangan bahan ajar atau LKPD yang mampu memfasilitasi siswa membangun pemahaman 

konsep secara aktif. LKPD yang dirancang sesuai karakteristik materi dan kebutuhan siswa 

diharapkan dapat membantu siswa menemukan konsep secara mandiri, meningkatkan aktivitas 

belajar, serta berdampak pada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. Salah satu 

alternatif yang mampu mengatasi permasalahan tersebut adalah pendekatan Deep Learning 
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berbantuan interacty. Pendekatan deep learning mengarahkan siswa membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar yang sadar (mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan 

(joyful), sehingga tidak sekedar menghafal prosedur, tetapi memahami keterkaitan antarkonsep 

(Juliana et al., 2026; Nurdiana et al., 2024; Siregar et al., 2025). Di sisi lain, interacty menyediakan 

berbagai aktivitas digital interaktif seperti kuis, permainan edukatif, dan Latihan berbasis umpan 

balik yang mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, serta interaksi siswa selama pembelajaran 

matematika (Nurandiyani, 2025) . Kombinasi keduanya diyakini mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih aktif, reflektif, dan kolaboratif sehingga berpotensi meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis sekaligus self-confidence siswa yang merupakan aspek psikologis 

yang pada sebagian orang berkontribusi terhadap keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran 

(Arfia & Handican, 2024; Fahjri et al., 2026; Oktarisa et al., 2024). 

Sejumlah studi terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan deep learning mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematis maupun motivasi belajar siswa (Fitriani & Santiani, 

2025; Gianto et al., 2026; Salma & Wijayanti, 2025). Studi lain menunjukkan bahwa self-confidence 

berkorelasi positif dengan kemampuan matematika (Raihan et al., 2021), sedangkan media 

pembelajaran interaktif mampu meningkatkan keterlibatan belajar (Gusti & Amastini, 2025; Haq & 

Prasetiyo, 2025; Wardani et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar studi yang ada hanya 

menguji satu variabel secara terpisah, menggunakan dua kelompok pembelajaran, atau hanya 

membandingkan pembelajaran inovatif dengan pembelajaran konvensional. Hingga saat ini masih 

sangat terbatas studi yang secara simultan membandingkan efektivitas deep learing berbantuan 

interacty, deep learning tanpa bantuan media, dan pembelajaran konvensional, sekaligus 

menganalisis interaksi antara tipe pembelajaran dan self-confidence terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar 

pentingnya penelitian ini dilakukan.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian membandingkan tiga 

tipe pembelajaran, yaitu pendekatan deep learning berbatuan interacty, deep learning tanpa bantuan 

media, dan pembelajaran konvensional. Kedua, penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis, tetapi juga menganalisis perbedaan berdasarkan tingkat 

self-confidence dan tipe pembelajaran. Ketiga, penelitian mengintegrasikan pendekatan pedagogis 

deep learning dengan platform interacty sebagai media digital interaktif pada pembelajaran 

matematika SMP. Berdasarkan kebaruan tersebut, peneltian ini bertujuan menganalisis perbedaan 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan tipe pembelajaran, perbedaan 

berdasarkan tingkat self-confidence, dan interaksi antara tipe pembelajaran dan self confidence 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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METODE 

Variabel penelitian ini terdiri dari pendekatan pembelajaran deep learning berbatuan 

interacty, deep learning tanpa bantuan media, dan pembelajaran konvensional) sebagai variabel 

bebas (independent variable), kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai variabel terikat 

(devendent variable), dan self-confidence sebagai moderator/atribut.  Adapun rancangan penelitian 

yang digunakan adalah desain penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Experimental. Desainnya 

yaitu non-equivalent control group design. Dimana kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 

perlakuan/treatment yang berbeda. Perbedaan perlakuan terdapat pada strategi pembelajaran yang 

digunakan. Pada kelas eksperimen satu diberikan pembelajaran dengan pendekatan deep learning 

berbantuan interacty, pada kelas eksperimen dua diberikan pembelajaran dengan pendekatan Deep 

Learning saja, sedangkan kelas kontrol, mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional. 

Rancangan ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisa kelas VIII SMPN 56 Bandung tahun ajaran 

2025/2026 yang terdiri dari sembilan kelas paralel yaitu kelas VIII-A – VIII-I. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik probability sampling, Teknik yang memberikan kesempatan 

setiap orang dalam populasi bisa dipilih menjadi sampel. Untuk menentukan sampel digunakana 

teknik random sampling (Nazara, 2026). Berdasarkan teknik tersebut diperoleh 3 kelas sebagai 

sampel yaitu kelas VIII-E sebagai kelas eksperimen 1 yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

pendekatan deep learning berbantuan ineracty, VIII-D sebagai eksperimen 2 yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan pendeketan deep learning, sedangkan kelas VII-F sebagai kelas kontrol 

yang memperoleh pembelajaran konvensional. Masing-masing kelas terdiri dari 35 orang siswa, 

sehingga total sampel adalah 105 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

pemahaman matematika berupa soal uraian sebanyak tiga soal cerita non rutin dan non tes angket 

self-confidence. Teknik pengumpulan data tes melalui pretest dan posttest terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa di semua kelas, yaitu di kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 

2, dan kelas kontrol. Sedangkan teknik non tes berupa angket self-onfidence dilakukan postes kepada 

tiga kelas. Angket skala likert disusun berdasarkan lima indikator self-confidence menurut Lauster 

dalam Amri, yaitu: Keyakinan akan kemampuan diri, Optimis, Objektif, Bertanggung jawab, dan 

Rasional atau Realistis (Amri, 2018). Pengukuran berisi 25 butir pernyataan, yang terdiri atas 13 

pernyataan positif dan 12 pernyataan negatatif.  

Data peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dihitung menggunakan skor 

normalized gain (N-Gain) yang dikategorikan menjadi tinggi (g ≥ 0,70), sedang (0,30 ≤ g < 0,70), 

dan rendah (g < 0,30). Sedangkan data self-confidence tidak dilakukan N-Gain. Analisis data 

menggunakan ANOVA dua arah melalui SPSS tipe 27 pada taraf signifikansi 5%.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil analisis disajikan secara bertahap untuk menjawab tujuan penelitian. Analisis 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis dihitung menggunakan skor N-Gain. 

Berdasarkan statistik deskriptif, rata-rata N-Gain tertinggi diperoleh pada siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan deep learning berbantuan interacty dengan self-confidence sedang, 

sedangkan rata-rata terendah diperoleh pada siswa di kelas konvensional dengan self-confidence 

rendah. Secara umum, rata-rata N-Gain pada kelas deep learning berbantuan interacty lebih tinggi 

dibanding kelas deep learning dan konvensional pada setiap kategori self-confidence. Selanjutnya 

data dianalisis dengan menggunakan ANOVA dua arah untuk menganalisis perbedaan kemampuan 

pemahaman matematika berdasarkan self-confidence. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji  kolmogorov-Smirnov dan shapiro-wilk terhadap 

data N-Gain pada masing-masing kelompok pembelajaran. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria pengambilan 

keputusan adalah (Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal dan Jika nilai 

signifikansi (Sig.) ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal). 

Tabel 1. Hasil uji normalitas 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Ng 1 .097 35 .200* .987 35 .952 

2 .078 35 .200* .977 35 .644 

3 .090 35 .200* .982 35 .815 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh kelas memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka dapat 

disimpulkan data pada masing-masing kelas berdistribusi normal, sehingga syarat normalitas telah 

terpenuhi. Selanjutnya uji homogenitas dilakukan menggunakan levene’s test of equality of error 

variances untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok. Kriteria pengujian yaitu jika nilai 

Sig. > 0,05 maka varians homogen, dan jika nilai Sig. ≤ 0,05 maka varians tidak homogen. 

Tabel 2. Levene’s test of equality of error variances 

Levene’s Test of Equality of Error Variancesa,b 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Ng Based on Mean 1.432 4 99 .229 

Based on Median 1.360 4 99 .253 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.360 4 83.382 .255 

Based on trimmed mean 1.395 4 99 .241 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Dependent variable: Ng 

b. Design: Intercept + Kelas + SC + Kelas * SC 
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi 0.229 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians antar kelompok bersifat homogen, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis ANOVA dua arah dengan taraf 

signifikansi 5%. Variabel bebas terdiri atas tipe pembelajaran atau kelas (deep learning + interacty, 

deep learning, dan konvensional) dan self confidence sebagai variabel moderat, sedangkan variabel 

terikat adalah peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis (N-Gain). 

 

Uji Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berdasarkan tipe pembelajaran (deep learning berbantuan interacty, deep learning, dan 

pembelajaran konvensional). 

H1: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan 

tipe pembelajaran (deep learning berbantuan interacty, deep learning, dan pembelajaran 

konvensional). 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika Sig. < 0,05 maka H₀ ditolak, dan Jika Sig. ≥ 0,05 maka H₀ 

diterima. 

Tabel 3. Hasil ANOVA pengaruh tipe pembelajaran 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Ng   

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 9351.559a 5 1870.312 14.528 .000 .423 

Intercept 76647.313 1 76647.313 595.379 .000 .857 

Kelas 2430.588 2 1215.294 9.440 .000 .160 

SC 92.228 1 92.228 .716 .399 .007 

Kelas * SC 183.499 2 91.750 .713 .493 .014 

Error 12744.955 99 128.737    

Total 370807.000 105     

Corrected Total 22096.514 104     

a. R Squared = .423 (Adjusted R Squared = .394) 

 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 3 diperoleh nilai F untuk faktor Kelas 

sebesar 9,440 dengan nilai signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05, maka H₀ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan N-Gain 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang signifikan berdasarkan tipe pembelajaran. 

Dikarenakan hasil menunjukkan signifikan, maka dilakukan uji lanjut tukey untuk mengetahui 

pasangan pendekatan pembelajaran yang memiliki perbedaan secara signifikan.  
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Uji Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

berdasarkan tingkat self-confidence (tinggi, sedang, rendah). 

H1: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan 

tingkat self-confidence (tinggi, sedang, rendah). 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa perbedaan tingkat self-confidence (tinggi, sedang, 

rendah) siswa tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Besarnya pengaruh self-confidence (tinggi, sedang, rendah) terhadap 

N-Gain dapat dilihat dari nilai Partial Eta Squared sebesar 0,007, yang menunjukkan bahwa self-

confidence hanya memberikan kontribusi sebesar 0,7% terhadap variasi N-Gain kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Berdasarkan tabel tersebut, dapat juga dikatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

self-confidence (tinggi, sedang, rendah) terhadap N-Gain. Jadi, uji post hoc tidak perlu dilakukan 

untuk faktor self-confidence (tinggi, sedang, rendah), karena nilai ANOVA-nya sudah tidak 

signifikan (Sig. = 0,399). 

 

Uji Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat interaksi antara tipe pembelajaran dan self-confidence terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

H1: Terdapat interaksi antara tipe pembelajaran dan self-confidence terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Pengambilan keputusan dilakukan mengacu pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa pengaruh 

tipe pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tidak 

bergantung pada tingkat self-confidence siswa. Dengan kata lain, tidak terdapat perbedaan pola 

pengaruh tipe pembelajaran terhadap N-Gain pada tingkat self-confidence (tinggi, sedang, rendah). 

Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,014 menunjukkan bahwa interaksi antara tipe pembelajaran dan 

self-confidence memberikan pengaruh sebesar 1,4% terhadap variasi N-Gain kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Karena nilai Sig. = 0,493 > 0,05, maka tidak terdapat interaksi 

yang signifikan antara tipe pembelajaran dan self confidence terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 
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Tabel 4. Hasil uji Tukey HSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Ng   

 (I) Kelas (J) Kelas Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey HSD 1 2 4.0286 2.71227 .302 -2.4252 10.4823 

3 21.5143* 2.71227 .000 15.0605 27.9681 

2 1 -4.0286 2.71227 .302 -10.4823 2.4252 

3 17.4857* 2.71227 .000 11.0319 23.9395 

3 1 -21.5143* 2.71227 .000 -27.9681 -15.0605 

2 -17.4857* 2.71227 .000 -23.9395 -11.0319 

Bonferroni 1 2 4.0286 2.71227 .422 -2.5767 10.6339 

3 21.5143* 2.71227 .000 14.9090 28.1196 

2 1 -4.0286 2.71227 .422 -10.6339 2.5767 

3 17.4857* 2.71227 .000 10.8804 24.0910 

3 1 -21.5143* 2.71227 .000 -28.1196 -14.9090 

2 -17.4857* 2.71227 .000 -24.0910 -10.8804 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square (Error) = 128.737. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 

Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey HSD pada Tabel 4, diketahui bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara Kelas 1 dan Kelas 2 terhadap N-Gain kemampuan pemahaman 

konsep matematis, dengan nilai signifikansi sebesar 0,302 > 0,05. Namun, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara Kelas 1 dan Kelas 3 dengan nilai signifikansi < 0,001, serta antara Kelas 2 dan 

Kelas 3 dengan nilai signifikansi < 0,001. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis pada Kelas eksperimen 1 dan Kelas eksperimen  2 relatif 

tidak berbeda secara signifikan, sedangkan kedua kelas tersebut memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan Kelas kontrol. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan deep learning 

berbantuan interacty menghasilkan peningkatan kemampuan pemahaman matematis yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran dengan pendekatan deep learning tanpa bantuan media maupun 

pembelajaran konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa integrasi pendekatan pedagogis yang 

berorientasi pada pembelajaran bermakna dengan media digital interaktif mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif. Melalui aktivitas interaktif, umpan balik langsung, dan 

keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran, siswa diberi kesempatan lebih banyak untuk 

memahami konsep secara mandiri sehingga pemahaman konseptual mereka berkembang secara lebih 

mendalam. Temuan ini sejalan dengan penelitian Haq dan Prasetiyo, menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis deep learning berlandaskan prinsip mindful, meaningful, dan joyful, mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis (Haq & Prasetiyo, 2025). Selain itu, 

selaras pula dengan penelitian Gaib, Nurdiana, dan juga Wardani, yang menyatakan bahwa 
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penerapan pembelajaran deep learning pada studi matematika berdampak positif pada pemahaman 

siswa dan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa melalui berbagai kegiatan interaktif sehingga 

proses belajar menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Gaib et al., 2025; Nurdiana et al., 2024; 

Wardani et al., 2025). Berbeda dengan penelitian terdahulu yang menguji deep learning atau media 

interaktif secara terpisah (Gusti & Amastini, 2025; Salma & Wijayanti, 2025), penelitian ini 

menunjukkan bahwa kombinasi keduanya memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Temuan penelitian lainnya menunjukkan bahwa tingkat self-confidence siswa tidak 

memberikan perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dalam penelitian ini lebih dipengaruhi oleh karakteristik pendekatan pembelajaran yang 

diterapkan daripada perbedaan tingkat self-confidence siswa. Artinya, baik siswa yang memiliki self-

confidence tinggi, sedanag, maupun rendah, memperoleh kesempatan belajar yang relatif sama untuk 

membangun pemahaman konsep melalui aktivitas pembelajaran yang dirancang secara terstruktur. 

Hal ini kemungkinan disebabkan dalam pendekatan deep learning berbantuan interacty, siswa 

dengan self-confidence rendah tetap berpartisipasi dan mengembangkan pemahaman konsep melalui 

diskusi, eksplorasi, dan latihan yang berulang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gusmiati dan 

Nofriyandi, yang menunjukkan bahwa kualitas desain pembelajaran adalah elemen utama yang lebih 

dominan untuk keberhasilan sistem belajar mengajar dan media pembelajaran sangat memudahkan 

guru dalam menyampaikan materi dan mampu menciptakan motivasi siswa baik itu pikiran, perasaan 

dan keinginan agar hadir saat proses belajar mengajar (Gusmiati & Sulastri, 2023; Nofriyandi et al., 

2021). Selain itu, temuan ini menegaskan hasil penelitian Arfia dan Handican, yang menyatakan 

bahwa self-confidence tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar kalkulus 

(Arfia & Handican, 2024). Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Fahjri, 

Raihan, yang menyatakan bahwa self-confidence berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

matematika (Fahjri et al., 2026; Raihan et al., 2021). Perbedaan ini diduga disebabkan oleh perbedaan 

karakteristik sampel, materi pembelajaran, instumen pengukuran, serta model pembelajaran yang 

digunakan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara tipe 

pembelajaran dan tingkat self-confidence terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Hal ini menunjukkan bahwa efektifitas pendekatan pembelajaran relative konsisten pada 

seluruh kategori self-confidence. Jadi, peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis lebih 

ditentukan oleh penerapan pendekatan pembelajaran daripada oleh kombinasi antara pendekatan 

pembelajaran dan tingkat self-confidence. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan deep 

learning berbantuan interacty mampu memberikan pengalaman belajar yang relatif setara kepada 

seluruh siswa dengan tingkat self-confidence yang berbeda. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Haswati, Novitasari, yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran lebih dipengaruhi oleh 
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kualitas strategi pembelajaran dibandingkan karakteristik afektif siswa (Haswati et al., 2019; 

Novitasari & Shodikin, 2020). Akan tetapi temuan ini berbeda dengan hasil penelitian… yang 

melaporkan bahwa adanya interaksi antara model pembelajaran dan faktor afektif (Khotimah & 

Mukmin, 2024; Komarudin et al., 2022; Raihan et al., 2021). Perbedaan ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh perbedaan konteks penelitian, jenjang pendidikan, maupun moderator yang 

digunakan. Implikasinya bahwa peningkatan kompetensi guru sangat diperlukan, sebagaimana 

disebutkan oleh Kariandinata, bahwa guru secara terus menerus harus meningkatkan kemampuan 

pedagogisnya agar inovasi dalam pembelajaran dapat berjalan optimal (Kariandinata et al., 2025). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis berdasarkan tipe pembelajaran. Pendekatan deep learning berbantuan 

interacty memberikan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih baik 

dibandingkan pendekatan deep learning tanpa bantuan media maupun pembelajaran konvesional. 

Sebaliknya tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

berdasarkan tingkat self-confidence, serta tidak ditemukan interaksi antara tipe pembelajaran dan 

self-confidence terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. Dengan 

demikian, kualitas pendekatan pembelajaran memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan 

faktor afektif siswa. Secara teoritis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam konteks 

penelitian ini belum berperan sebagai faktor yang memoderasi hubungan antara pendekatan 

pembelajaran dan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. Secara praktis, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning berbantuan interacty dapat diterapkan 

pada siswa dengan tingkat self-confidence yang beragam tanpa memerlukan perlakuan pembelajaran 

yang berbeda 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat bukti empiris mengenai 

efektivitas pendekatan deep learning berbantuan interacty dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis, dan memperkaya kajian mengenai self-confidence sebagai variabel 

moderator dalam pembelajaran matematika. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi 

altrnatif bagi guru matematika dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan 

berpusat pada siswa. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, jenjang 

Pendidikan yang berbeda, materi matematika yang lebih beragam, dan mempertimbangkan variabel 

afektif lainnya, seperti self-efficacy, motivasi belajar, atau kemampuan awal siswa, sehingga dapat 

menambah wawasan yang lebih komprehensif mengenai faktor yang mungkin mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis. 
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